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ABSTRAK 

Penelitian ini mengidentifikasi dan merancang sebuah matriks indikator 

menggunakan pendekatan Halal and Green Fashion. Kemudian matriks yang 

tervalidasi digunakan untuk mengukur performa pada industri batik, yakni; 

Kampung Batik Giriloyo dan Batik Bimasena. Selanjutnya hasil yang didapatkan, 

dianalisis kembali menggunakan teori-teori yang relevan; seperti teori Halal 

Manufacturing, teori Evolution of Halal, teori Teologi Lingkungan dan teori Al- 

Islaam wa At-Tanmiyyah Al-Mustandamah. Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan metode campuran yang menggabungkan dua desain penelitian, yakni; 

Exploratory Sequential Designs dan Explanatory Sequential Designs. 

Penggabungan dua desain tersebut, yaitu dengan mengumpulkan data kualitatif 

untuk membangun dasar pengumpulan data kuantitatif dan selanjutnya hasil data 

kuantitatif yang didapatkan, dianalisis menggunakan teori-teori yang relevan dan 

hasil analisis tersebut diinterpretasikan menjadi hasil akhir penelitian. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 22 indikator pengukuran halal and 

green fashion yang telah divalidasi dalam bentuk matriks. Selanjutnya berdasarkan 

hasil pengukuran yang dilakukan menggunakan questioner skala likert, didapatkan 

sebuah nilai persentase dari masing-masing industri batik yang dijadikan tempat 

penelitian. Persentase kedua industri batik tersebut sudah terbilang dan memenuhi 

kategori Layak-Sangat Layak, yakni; 87,27 % untuk Halal Fashion di Batik 

Giriloyo, 90,9 % untuk Green Fashion di Batik Giriloyo, 80 % untuk Halal Fashion 

di Batik Bimasena, 83,63 % untuk Green Fashion di Batik Bimasena. Namun 

Menurut teori Evolution of Halal Marco Tieman, Halal and Green Fashion yang 

diterapkan masuk ke dalam evolusi fase pertama, yakni: Fase Muslim Company. 

Fase ini berbasis kepercayaan antar konsumen dan produsen Muslim. Penelitian ini 

juga menyajikan suatu benang merah yang ditarik dari kolaborasi ketiga teori 

tersebut (Halal Manufacturing, Teologi Lingkungan dan Al-Islaam wa At- 

Tanmiyyah Al-Mustandamah) adalah bahwa bahan, alat dan tempat serta proses 

produksi yang diterapkan oleh Kampung Batik Giriloyo dan Batik Bimasena 

merupakan bentuk interrelasi ekoteologi. Interrelasi tersebut menyatupadukan 

demand produk fashion, Bukan hanya mengedepankan permintaan dan kepuasan 

manusia sebagai konsumen, akan tetapi mengedepankan kepatuhan kepada Tuhan 

(dengan memenuhi kriteria halal fashion) dan juga mengedepankan kelestarian 

ekosistem alam (dengan memenuhi kriteria green fashion). 

 

Kata Kunci: 

Halal Manufacturing, Green Fashion, Industri Batik, Ekoteologi, Matriks Pengukuran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dampak jangka panjang dari industrialisasi yang didasarkan pemenuhan 

demand konsumen, akan berdampak buruk untuk lingkungan, karena dianggap 

mengeksploitasi alam dan bahkan limbah dari produksi sandang tersebut akan 

mencemari alam. Sebagaimana data yang dipaparkan oleh The Bussiness Research 

Company, Sektor industri fashion telah menyumbangkan 35% dari jumlah limbah 

microplastic dunia dan 1,2 Milyar ton gas karbon1. Dari dampak yang dihasilkan, maka 

indutrialisasi fashion halal ini sangat memerlukan penerapan konsep ramah 

lingkungan. Hal ini sejalan dengan tujuan ke-9 dari pembangunan keberlanjutan atau 

Sustainable Development Goals: Membangun Infrastruktur yang Tangguh, 

Meningkatkan Industri Inklusif dan Berkelanjutan, serta Mendorong Inovasi.2 Oleh 

karenanya, Fashion Berbasis Ramah Lingkungan kini bukan hanya berpeluang untuk 

dijadikan gaya hidup, namun lebih dari itu tren ini berpeluang menjadi sebuah 

keniscayaan. Dimana terdapat tuntutan hubungan sosial manusia dengan alam. 

Beriringan dengan gaya hidup yang berbasis ramah lingkungan, terdapat pula 

tren gaya hidup halal. Menurut data Indonesia Halal Market Report (IHMR) 21/22, 

Industri halal berpeluang memberikan sumbangsih sebesar USD 1,5M/72,9T terhadap 

PDB3. Maka, perkembangan industri halal merupakan salah satu jawaban untuk 

menunjang ekonomi berkelanjutan Indonesia. Sektor yang berpeluang pada industri 

halal tersebut, tentunya bukan hanya kontribusi dari sektor makanan dan minuman 

 
1 Indonesia Sharia Economic Festival, Memajukan Industri Halal Lewat Sustainable Fashion, isef.co.id. 
2 https://sdgs.bappenas.go.id/tujuan-9/  
3 Indonesia Halal Market Report 2021/2022, State of The Global Islamic Ecomony Report; Unlocking 

Opportunity yang diluncurkan Dinar Standard. 

https://sdgs.bappenas.go.id/tujuan-9/
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semata, akan tetapi sektor yang berpeluang juga termasuk sektor sandang di dalamnya. 

Dari sini, pemerintah melihat  potensi besar pada perkembangan industri halal. 

Dalam konteks negara Indonesia, awareness masyarakatnya terhadap halal 

sudah mulai merajalela khususnya pada ranah pangan. Untuk melangkah lebih jauh, 

maka pemerintah Indonesia sebagai pemegang otoritas sertifikasi halal Indonesia 

mengeluarkan Undang-Undang Jaminan Produk Halal yang diantaranya mengatur 

kewajiban sertifikasi halal untuk barang gunaan yang dipakai,4 diantaranya adalah 

produk sandang. Seiring berkembangnya industri halal, memang benar faktanya 

bahwa sektor kedua yang akan digalakkan setelah makanan dan minuman adalah 

sektor Fashion. Terbukti dari sejumlah upaya dan terobosan yang diinisiasi oleh Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal Kementrian Agama (BPJPH Kemenag), yakni; 

tahap kedua kewajiban bersertifikat halal yang salah satunya diberlakukan untuk 

produk barang gunaan kategori sandang yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan 

oleh masyarakat. BPJPH Kemenag menerangkan5: ”Tahap kedua ini dilaksanakan 

mulai 17 Oktober 2021 sampai dengan yang terdekat 17 Oktober 2026”. Maka, para 

produsen sandang mulai mempertimbangkan hal tersebut dan mempersiapkan 

kewajiban tersebut dalam proses produksinya.  

Sejalan dengan terbentuknya awareness tersebut, memang kebutuhan primer 

yang tidak bisa dipungkiri dalam hidup di dunia ini adalah kebutuhan sandang, pangan, 

dan papan. Dalam konsep halal, Umat Muslim wajib memastikan bahwa ketiganya 

sudah sesuai dengan syari’at yang telah Allah Tetapkan. Dalam syari’at Islam, antara 

halal dan haram terdapat ranah abu-abu (Syubhat) yang perlu menjadi perhatian khusus 

 
4 Undang-Undang No.33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal Pasal 1 ayat (1). 
5 https://kemenag.go.id/pers-rilis/obat-kosmetik-dan-barang-gunaan-wajib-bersertifikat-halal-et3gi2  

https://kemenag.go.id/pers-rilis/obat-kosmetik-dan-barang-gunaan-wajib-bersertifikat-halal-et3gi2
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di kalangan Muslim di dunia. Di samping itu, sebagai Muslim perlu juga menerapkan 

sifat wara’/kehati-hatian. Pada hakikatnya, wara’ dapat digambarkan sebagai sikap 

dimana seseorang melepaskan dirinya dari segala perkara yang samar-samar atau 

perkara syubhat dan sikap introspeksi atas perbuatan diri sendiri pada setiap kedipan 

matanya artinya dalam setiap detik yang dijalani olehnya. Hakikat ini sebagaimana 

yang digambarkan oleh Syekh Yunus bin ‘Ubaid rahimahullahu.6 Mendalami sikap 

wara’ yang merupakan salah satu sikap mulia yang telah diterapkan oleh para sufi. Hal 

ini, mengantarkan pada sebuah kesadaran bahwa betapa pentingnya menjaga seluruh 

tubuh untuk bekerjasama mengintegritaskan kualitas ibadah dan taqwa kita kepada 

Allah.7 Dengan demikian, hal tersebut menjadi salah satu pertimbangan atas 

terciptanya regulasi halal ini, yakni; dalam rangka melindungi hak-hak konsumen 

Muslim. 

Berbicara tentang sandang, gaya hidup dan trend fashion, maka industri yang 

cukup relevan ialah industri yang memiliki keteririsan antar ketiganya, yakni; industri 

batik. Industri batik sendiri termasuk dari bagian industri tekstil8 dan pada sisi lain juga 

termasuk ke dalam industri kreatif9. Dilansir langsung dari laman resmi UNESCO, 

telah diakui sebagai warisan budaya tak benda milik dunia pada bidang Masterpieces 

of the Oral and Intangible Heritage of Humanity10. Dari sini, dapat diketahui bahwa 

industri batik telah memiliki daya saing berskala internasional. Maka, pemerintah 

berupaya untuk meningkatkan perlindungan dan perkembangan untuk batik Indonesia 

 
6 Mahmud Muhammad Al-Khazandar, Sifat Wara’ diterjemahkan oleh Team Indonesia, (Madinah: Maktab 

Dakwah dan Bimbingan Jaliyat Rabwah) Hal. 2 
7 Hayaturrohman, Hubungan Wara’ dan Emotional Quotient, (Depok: Pascasarjana Universitas Indonesia, 2008) 

Hal. 15. 
8 https://www.kemenperin.go.id/artikel/22830/Serap-200-Ribu-Tenaga-Kerja,-Ekspor-Industri-Batik-Tembus-

USD-533-Juta  
9 Ibid  
10 https://ich.unesco.org/en/RL/indonesian-batik-00170  

https://www.kemenperin.go.id/artikel/22830/Serap-200-Ribu-Tenaga-Kerja,-Ekspor-Industri-Batik-Tembus-USD-533-Juta
https://www.kemenperin.go.id/artikel/22830/Serap-200-Ribu-Tenaga-Kerja,-Ekspor-Industri-Batik-Tembus-USD-533-Juta
https://ich.unesco.org/en/RL/indonesian-batik-00170
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melalui Keputusan Presiden Nomor 33 Tahun 200911, yakni; ditetapkannya Hari Batik 

Nasional pada tanggal 2 Oktober. Penetapan hari tersebut bukan terjadi begitu saja, 

akan tetapi melalui banyak fase yang saat ini telah menjadi sejarah yang berharga. 

Berawal dari batik dengan segala keistimewaannya yang eksklusif karena 

hanya dipakai oleh keluarga maupun para abdi dalem keraton, hingga batik yang saat 

ini menjadi kebanggaan dan kegemaran semua kalangan masyarakat skala nasional 

maupun internasional. Dari sekian banyak ragam batik Indonesia, Batik Solo dan Batik 

Yogyakarta-lah yang sejak dulu hingga sekarang senantiasa menjadi primadona batik. 

Menilik sejarah yang ada, dalam masa lampau memang ragam keduanya saling 

berkaitan. Keterkaitan tersebut disebabkan oleh perselisihan kerajaan Mataram Islam 

yang menghasilkan usulan perjanjian Gayanti12 yang membelah kerajaan menjadi 

keraton Yogyakarta dan keraton Surakarta. Kesenian batik ini, kemudian menjadi 

tersebar di berbagai penjuru daerah dikarenakan oleh banyaknya pengikut raja yang 

tinggal di luar keraton. Mereka membawa kesenian batik ke luar keraton dan 

mengerjakannya di tempat masing-masing. Salah satunya, kesenian batik ini tersebar 

sampai daerah Klaten, Jawa Tengah13. Maka Batik Yogyakarta, Batik Surakarta dan 

Batik Klaten merupakan icon batik yang bersejarah. 

Selanjutnya, untuk menyikapi tiga fenomena besar ini, penulis melihat urgensi 

pengkajian Produksi Sandang Halal Ramah Lingkungan pada industri batik. Oleh 

karenanya, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul penelitian :  

 
11 Keputusan Presiden (KEPPRES) Nomor 33 Tahun 2009 tentang Hari Batik Nasional 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/55430/keppres-no-33-tahun-2009  
12 Bambang Sosodoro, “Karawitan Karaton Kasunanan dan Pura Mangkunegaran Pasca Perjanjian Giyanti”, 

Gandhung Keteg 13, no. 1 (2013): 52. 
13 Timbul Haryono, Seni Pertunjukan dan Seni Rupa dalam Perspektif Arkeologi Seni, Surakarta: ISI Pers Solo, 

2016 Lihat juga: Aprilia dan Surwono, “Kajian Batik Tradisi Bayat Klaten dengan Pendekatan Estetika”, 

Texture: Art and Culture Journal 5, No. 1 (2022). 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/55430/keppres-no-33-tahun-2009
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“Pengembangan Matriks Pengukuran Performansi Halal and Green Fashion” 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

merumuskan sebuah rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut; 

1. Bagaimana formulasi matriks pengukuran produksi sandang halal ramah 

lingkungan menggunakan pendekatan halal and green fashion? 

2. Bagaimana Performa matriks indikator halal and green fashion, tingkat persentase 

performa dan tingkat evolusi halal pada industri batik Kampung Batik Giriloyo dan 

Batik Bimo Sena dalam menerapkan halal and green fashion? 

3. Bagaimana bentuk representasi teologi lingkungan yang berkelanjutan pada 

industri batik Kampung Batik Giriloyo dan Batik Bimasena? 

 

C. TUJUAN DAN SIGNIFIKANSI  

Penelitian ini bertujuan untuk; 

1. Mengidentifikasi formulasi matriks pengukuran produksi sandang halal ramah 

lingkungan menggunakan pendekatan halal and green fashion 

2. Mengkaji performa matriks indikator halal and green fashion, tingkat persentase 

performa dan tingkat evolusi halal pada industri batik Kampung Batik Giriloyo dan 

Batik Bimasena dalam menerapkan halal and green fashion 

3. Mengkaji bentuk representasi teologi lingkungan yang berkelanjutan pada industri 

batik Kampung Batik Giriloyo dan Batik Bimasena. 
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Penelitian ini memiliki dua signifikansi, yaitu; signifikansi akademis 

dan signifikansi praktis. Dari sisi akademis, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi ilmiah dalam diskusi studi halal, kajian lingkungan, 

dan industri batik. Selanjutnya signifikansi penelitian ini, dari sisi praktis 

diharapkan sedikit banyak dapat menjadi sebuah rujukan bagi regulator 

maupun stakeholders dalam menerapkan pendekatan halal and green fashion. 

 

D. KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian tentang industri tekstil halal sudah cukup banyak dibahas oleh para 

peneliti. Demikian juga, mengenai fashion halal yang merupakan ranah yang digeluti 

oleh industri tekstil. Seperti penelitian Annisa ilmi (2019)14 yang membahas tentang 

urgensi model pengembangan industri halal fashion agar bisa tetap berkembang 

mengikuti zaman. Penelitian Yulianti Muthmainnah (2021)15 yang berbicara tentang 

dua produk yang dekat dengan identitas politik yang menjadi kekuatan dan faktor yang 

mendukung perluasan konsumsi produk halal non pangan. Penemuan Nilda Susilawati 

(2021)16 yang meneliti tentang trend fashion hijab yang menurut temuan peneliti, 

faktor yang mendukung tren ini adalah keyakinan agama. Sedangkan menurut Nuraini 

dkk (2022)17 menemukan bahwa tren dan motif hijrah yang berperan penting 

menjadikan konsumen membeli busana muslim. Selanjutnya penelitian Tarofder dkk 

 
14 Annisa Ilmi, “Implementasi Model Pengembangan Industri Halal Fashion di Indonesia”, Jurnal Kajian 

Ekonomi dan Kebijakan Publik 4, No. 2 (2019) 
15 Yulianti Muthmainnah, “Kapitalisasi Politik Identitas dalam Produk Halal, Industri Fashion dan Kosmetik”, 

Jurnal Palastren 14, No. 1 (2021). 
16 Nilda Susilawati, “The Halal Fashion Trends for Hijabi Community: Ideology and Consumption”, Dinar: 

Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam 8, No. 2 (Agustus 2021). 
17 Nurani, dkk., “Consumer Preferences in The Selection of Muslim Fashion Products In Indonesia”, Journal of 

Islamic Economic and Business Research 2, No. 2 (2022): 104-113 
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(2022)18 yang mengklasifikasikan dan mengidentifikasi konsumen non muslim dan 

faktor-faktor penentu mereka dalam membeli busana muslim. Penelitian Sumarliah 

yang mengusulkan sebuah framework mengenai perilaku pembelian hijab19. 

Selanjutnya penelitian Dliyaul Muflihin (2018)20 yang membahas tentang 4 indikator 

penting dalam perkembangan industri fesyen halal dan dua penelitian Zainuddin dkk 

(2018)21 (2019)22 yang menemukan serta menguji dimensi-dimensi penting yang 

memiliki signifikansi dengan loyalitas merek. 

Selain itu, masih dalam ranah Halal Fashion, terdapat pula tiga penelitian yang 

membahas rantai pasok halal pada industri tekstil. Diantaranya adalah penelitian yang 

meneliti sistematika pengurangan risiko pada rantai pasok pakaian23 dan menelusuri 

integritas kehalalan menggunakan teknologi Blockchain24. Pada penelitian 

selanjutnya, ditemukan 40 faktor risiko yang perlu diantisipasi dalam industri halal 

fashion. Tiga penelitian yang dilakukan oleh Eli Sumarliah dkk (2021)25 merupakan 

penelitian yang sangat relevan dengan fenomena yang terjadi belakangan ini. Dimana 

Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal selanjutnya disingkat BPJPH, sebagai 

otoritas sertifikasi halal di Indonesia mewacanakan sertifikasi halal untuk barang 

 
18  Tarofder, dkk., “The Anatomy of Non Muslim Consumers’ Halal Fashion Buying Behaviour: a Quantitative 

Approach”, Journal of Islamic Marketing  8, No. 11: 1763-1785 
19 Eli Sumarliah, dkk., “Hijab Fashion Supply Chain: A Theoretical Framework Traversing Consumers’ 

Knowledge  And Purchase Intention”, Matec Web Of Conferences 308, 04004 (2020) Ictte 2019 
20 M. Dliyaul Muflihin, Konstruksi Indikator Halal Dalam Perkembangan Industri Halal Fashion (Masters, UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2018), accessed March 28, 2022, http://digilib.uinsby.ac.id/26172/  
21 Zainuddin, dkk., “Halal Brand Personality and Brand Loyalty Among Millenials Modest Fashion Consumers 

in Malaysia: A Conseptual Paper”, International Journal of Asian Social Science 8, No. 11: 985-994. 
22 Zainuddin, Et Al., “Halal Brand Personality and Brand Loyalty Among Millennial Modest Fashion Consumers 

In Malaysia”, Journal Of Islamic Marketing 11, No. 6 (2020): 1277-1293 © Emerald Publishing Limited  
23 Eli Sumarliah, “Risk Assessment In The Islamic Clothing Supply Chain Management Using Best-Worst 

Method”, Ijibe (Internationaljournal of Islamic Business Ethics)  6, No. 1 (2021): 1-26. 
24 Eli Sumarliah, dkk., “Blockchain-Empowered Halal Fashion Traceability System in Indonesia,” International 

Journal of Information Systems and Supply Chain Management (IJISSCM) 15, no. 2 (2022): 1. 
25 Eli Sumarliah., “An Examination of Halal Fashion Supply Chain Management Risks Based on the Fuzzy Best-

Worst Approach,” Information Resources Management Journal (IRMJ) 34, no. 4 (October 1, 2021). 

http://digilib.uinsby.ac.id/26172/
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gunaan26. Wacana ini tentunya merupakan sesuatu yang asing di kalangan masyarakat. 

Ini merupakan suatu defisiensi yang perlu diperhatikan oleh para akademisi.  

Demikian pula penelitian terkait green fashion, telah banyak dilakukan, 

diantaranya adalah penelitian Caniato dkk27 dan penelitian Yan Ho dan Ming Choi28 

yang mengidentifikasi faktor pendorong bagi perusahaan yang mengadopsi konsep 

hijau untuk perusahaannya serta mengevaluasi model bisnis dan rantai pasok 

berkelanjutan. Selanjutnya, terdapat penelitian Lisa dkk29 yang mengusulkan metode 

alternatif dalam menyampaikan informasi keberlanjutan produk kepada konsumennya. 

Kemudian terdapat penelitian Ikram30 yang mengusung transisi ekonomi hijau melalui 

teknologi untuk mempromosikan gerakan sadar halal. Sedangkan dari perspektif 

konsumen terdapat penelitian Ahmad dkk31 yang membuktikan bahwa terdapat 

dampak yang signifikan antara pengetahuan dan sikap terhadap adopsi konsep hijau 

(green fashion) dan penelitian Khandual And Pradhan32 yang membahas faktor 

pendorong konsumen, berbagai bentuk fashion berkelanjutan, dan strategi dari brand 

fashion. Dan penelitian Cervellon dan Wernerfelt33 yang mengeksplorasi pengetahuan 

 
26  Undang-Undang No.33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal Pasal 1 ayat (1). 
27 Caniato, dkk., “Environmental Sustainability In Fashion Supply Chains: An Exploratory Case Based 

Research,” International  Journal  Production Economics 135 (2012): 659–670. 
28 Yan Ho dan Ming Choi, “A Five-R Analysis for Sustainable Fashion Supply Chain Management in Hong 

Kong: a Case analysis,” Journal of Fashion Marketing and Management 16, No. 2 (2012): 161-157. 
29 Lisa Et Al., Communicating Actionable Sustainability Information To Consumers: The Shades Of Green 

Instrument For Fashion, Journal Of Cleaner Production 297 (2021) 126605 Hal. 1-10 
30 Ikram, Muhammad, Transition Toward Green Economy: Technological Innovation’s Role In The Fashion 

Industry, Current Opinion In Green And Sustainable Chemistry 2022, www.sciencedirect.com  
31 Ahmad, Et Al., “The Knowledge, Attitude, And Practice Of The Adoption Of Green Fashion Innovation,” 

Journal Of Open Innovation: Technology, Market, And Complexity 6, No. 107 (2020): 1-20. 
32 Khandual And Pradhan, “Fashion Brands And Consumers Approach Towards Sustainable Fashion,” © 

Springer Nature Singapore, Fast Fashion, Fashion Brands And Sustainable Consumption, Textile Science And 

Clothing Technology (2019) 
33 Cervellon dan Wernerfelt, “Knowledge Sharing Among Green Fashion Comminities Online (Lesson for The 

Sustainable Supply Chain,” Journal of Fashion Marketing and Management 16, No. 2 (2012): 176-192. 

http://www.sciencedirect.com/
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tentang green fashion dengan melihat kontribusi terwujudnya Sustainability Fashion 

dari perspektif peritel. 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat berbagai macam literatur yang 

menggunakan pendekatan matriks yang bertujuan untuk mengukur suatu performa. 

Pada umumnya, literatur yang berkembang saat ini telah mengukur performa yang 

terdapat pada kinerja, staf maupun karyawan pada sebuah perusahaan, diantaranya 

seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Wahyuniardi dkk.34, Maria Ulfa dan 

Ridwan35, Siddik dkk.36, Padmowati37, Rafiq, dkk.38, dan Pramesti dkk39. sehingga dari 

beragam penelitian yang telah dilakukan, ditemukan sebuah defisiensi penelitian 

matriks pengukuran pada performa industri batik berbasis halal dan ramah lingkungan. 

Pemaparan di atas, sedikit banyak telah memberi gambaran kepada penulis 

bahwa terdapat defisiensi dalam kajian halal fashion yang ramah lingkungan. 

Terutama dalam konsep halal fashion ramah lingkungan. Melihat defisiensi yang ada, 

Dengan demikian penulis meneliti pengembangan sebuah matriks pengukuran untuk 

halal fashion ramah lingkungan dan menerapkannya pada industri batik. 

 

 

 
34 Wahyuniardi, dkk., “Pengukuran Kinerja Supply Chain dengan Pendekatan Supply Chain Operation 

References (SCOR)”, Jurnal Ilmiah Teknik Industri; 123-132. 
35 Ulfa dan Ridwan, “Analisis Pengukuran Kinerja Karyawan dengan Metode Human Resources Scorecard di 

BMT Logam Mulia” Jurnal Equilibrium 3 no 2; 311-339. 
36 Siddik, dkk, “Analisis Pengukuran Kinerja Karyawan Menggunakan Metode Human Resources Scorecard 

(HRSC) Dan Analytical Hirarchy Precess (AHP)” Journal of Mechanical Engineering 4 no. 1 (2022); 67-79 
37 Padmowati, “Pengukuran Index Konsistensi dalam Proses Pengambilan Keputusan Menggunakan Metode 

AHP”,  Jurnal Teknik Informatika Universitas Katolik Parahyangan 
38 Rafiq dkk., “Koreksi Sudut Attitude dan Heading Quadrotor dengan Perubahan Matriks Kovarian Derau 

Pengukuran Kalman Filter” Jurnal Sains, Teknologi dan Industri 18 no. 2 (2021); 251-260 
39 Pramesti, dkk., “Membangun Green Supply Chain Management Scorecard” Jurnal Teknik ITS 9 No. 2 (2020) 

164-170 
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E. KERANGKA TEORETIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Teoretis Penelitian 

 

Grand Theory yang digunakan untuk mengkerangkai logika dalam penelitian 

ini adalah Teori Halal Manufacturing yang digagas oleh Mohamed dkk40. Teori 

tersebut merupakan rumusan definisi manufaktur halal yang dijadikan sebagai 

prosedur dan pedoman dasar yang dapat digunakan sebagai dasar praktik manufaktur 

yang sesuai dengan prinsip halal. Terdapat 9 prinsip yang dirumuskan, yakni; Pemilik 

(Ownership), Kapitalisasi, Staf,  Tempat (Premises), Peralatan (Equipment), Bahan 

 
40 Mohamed, dkk., “A Review of Key Principles in Halal Manufacturing,” International Journal of Applied 

Business and Economics Research (IJABER) 14, No. 14 (2016): 10539-10549. 
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(Materials), Proses Produksi, Dokumentasi Produk., dan Kualitas Produk. Kesembilan 

priNsip tersebut didasari oleh empat elemen fundamental pada  manufaktur dalam 

Islam, yakni; Tauhid, Manusia sebagai Khalifah, Moralitas, dan Kualitas Produk yang 

Optimal. 

Dalam industri atau manufaktur halal, terdapat berbagai macam sektor. 

Dilansir dari laman resminya Indonesia Halal Training and Education Center 

(IHATEC)41, IHATEC menyebutkan bahwa dalam industri halal, kini bukan hanya 

sebatas sektor makanan dan minuman. akan tetapi, lebih dari itu terdapat sektor 

fashion, pariwisata, farmasi dan kosmetik, media entertainment. Sektor fashion adalah 

salah satu sektor yang dianggap penting karena berbasis sandang yang merupakan 

kebutuhan primer manusia. Oleh karenanya, halal fashion dalam manufaktur halal 

menjadi poin pembahasan penelitian ini. Meskipun telah banyak penelitian terdahulu 

yang mengkaji halal fashion, namun secara praktis masih sedikit industri sandang yang 

menerapkannya. Salah satu industri sandang unggulan yang terdapat di Indonesia 

adalah industri batik. Batik merupakan warisan budaya luhur bangsa Indonesia yang 

memiliki nilai tinggi dan perpaduan seni42. Pada sektor halal fashion ini, teori 

Evolution of Halal43 dari Marco Tieman yang akan membaca sejauh mana fenomena 

halal fashion diterapkan di Indonesia. 

 

 

 
41 https://ihatec.com/5-sektor-halal-berskala-global/  
42 Raharjo, “The Role of Green Mnagement in Creating Sustainability Performance on The Small and Medium 

Enterprises,” Management of Environmental Quality: An International Journal 30, No. 3 (2019): 557-577. 
43 Marco Tieman, “The Application of Halal In Supply Chain Management: in Depth Interviews,” Journal of 

Islamic Marketing 2, No.2 (2011) :186-195. 

https://ihatec.com/5-sektor-halal-berskala-global/
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Terlepas dari pernyataan bahwa sektor fashion telah menjadi sektor terpenting 

setelah makanan dan minuman, Manufaktur Halal juga mengedepankan environmental 

sebagaimana hal ini sejalan dengan elemen fundamental yang telah dipaparkan teori 

Halal Manufacturing karya Mohamed, dkk., karena berkaitan langsung dengan 

tanggung jawab manusia terhadap kelestarian ekosistem alam. Berkaitan dengan 

lingkungan, terdapat teori Teologi Lingkungan yang diusungkan oleh Seyyed Hossein 

Nasr44. Teologi Lingkungan merupakan teori yang mendefinisikan bahwa pada 

hakikatnya, manusia merupakan bagian integral alam dan keduanya tidak bisa 

dipisahkan karena alam yang merupakan representasi atas kehadiran Allah dan 

manusia berperan sebagai khalifah Allah. Sehingga, manusia dan alam harus hidup 

berdampingan tanpa saling merugikan.45 Selanjutnya terdapat teori mengenai Islam 

dan Pembangunan Berkelanjutan yang diusungkan oleh Audah Rashed Al-Jayyousi, 

yakni; teori Al-Islam wa At- Tanmiyyah Al-Mustandamah yang merupakan teori yang 

membahas 3 pilar pembangunan keberlanjutan dalam perspektif Islam.46 Sehingga, 

terdapat celah yang dihasilkan dari sektor fashion dan aspek lingkungan pada 

manufaktur halal, yakni; bagaimana produsen bisa memadupadukan keduanya dalam 

produknya. Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan halal and green fashion perlu 

ditinjau dan ditindaklanjuti implementasinya pada industri sandang yang ada, 

termasuk industri batik di Indonesia. 

 

 
44 Syamsul, dkk., “Pembangunan Kawasan Industri Buluminung oleh Badan Perencanaan, Penelitian, dan 

Pengembangan Kabupaten Penajam Paser Utara”, Journal of Policy & Bureaucracy Management 2, No. 1 

(2021): 1-13. 
45 Maftukhin, “Teologi Lingkungan Perspektif Seyyed Hossein Nasr”, Jurnal Dinamika Penelitian 16, No. 2 

(2016): 337-352. 
46 Audah Rashed Al-Jayyousi, Al-Islam wa At-tanmiyyah Al-Mustandamah, (Beirut, Friedrich Ebert Stiftung, 

2013). 
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F. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian Produksi Sandang Halal 

Ramah Lingkungan ini adalah pendekatan Metode Campuran antara Kualitatif dan 

Kuantitatif dengan menggunakan dua desain penelitian, yakni; Exploratory Sequential 

Designs dan Explanatory Sequential Designs. Penggabungan dua desain tersebut, 

dilakukan dengan mengumpulkan data kualitatif untuk membangun dasar 

pengumpulan data kuantitatif. Selanjutnya hasil data kuantitatif yang didapatkan, 

dianalisis menggunakan teori-teori yang relevan dan hasil analisis tersebut 

diinterpretasikan menjadi hasil akhir penelitian. Sebagaimana yang disajikan dalam 

bagan berikut ini;47 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2. Exploratory and Explanatory Sequential Designs 

 
47 Community Engagement Program, Mixed Method Research, Basic Mixed Methods Research Designs 

https://catalyst.harvard.edu/wp-content/uploads/2021/05/HCAT_MMR_sm.png  
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Metode Kualitatif dalam penelitian ini menghasilkan sebuah matriks 

pengukuran. Kemudian dari hasil matriks yang ditemukan dari studi literatur, 

divalidasi oleh para ahli di bidang tersebut. Pada tahap selanjutnya, data 

penelitian Kuantitatif dalam penelitian ini didapatkan melalui questioner yang 

dibagikan kepada Pemilik maupun Kepala Bidang Layanan Kerjasama dan 

Pendidikan Paguyuban Kampung Batik Giriloyo dan Batik Bimasena, yang 

mana data kuantitatif tersebut digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

kedua yakni ” Bagaimana Performa matriks indikator halal and green fashion, 

tingkat persentase performa dan tingkat evolusi halal pada industri batik 

Kampung Batik Giriloyo dan Batik Bimo Sena dalam menerapkan halal and 

green fashion?”. Analisis selanjutnya merupakan hasil dari pengukuran 

matriks pada dua industri batik yang dianalisis menggunakan teori-teori yang 

relevan. Analisis tersebut digunakan untuk menjawab rumusan masalah ketiga 

, yakni; “Bagaimana bentuk representasi teologi lingkungan yang 

berkelanjutan pada industri batik Kampung Batik Giriloyo dan Batik 

Bimasena?”. Sehingga pada akhirnya, penelitian ini menghasilkan sebuah 

interpretasi yang dapat disimpulkan dan disajikan dalam bentuk rekomendasi 

sebagai output penelitian ini. Sebagaimana yang digambarkan dalam bagan 

berikut ini; 
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Gambar 3. Kerangka Metodologi Penelitian 
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini, terdiri dari lima bab yaitu; 

Bab I: Pendahuluan. Bab ini terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teoretis, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan.  

Bab II: Formulasi Matriks Pengukuran Halal and Green Fashion. Dalam bab 

ini, dikemukakan secara eksplisit mengenai perancangan matriks pengukuran 

performansi halal and green fashion, serta proses validasi matriks oleh para expert. 

Bab III: Pengukuran Matriks pada Industri Batik. Bab ini memaparkan hasil 

analisis pengukuran performansi halal and green fashion pada Kampung Batik 

Giriloyo dan Batik Bimasena menggunakan matriks yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya. Pada bab ini juga akan disajikan grafik batang sebagai bentuk visualisasi 

hasil data yang didapatkan. Kemudian, dari hasil data yang ada, terdapat analisis level 

evolusi halal menggunakan teori Evolution of Halal Marco Tieman. 

Bab IV: Representasi Ekoteologi yang Berkelanjutan. Analisis hasil 

penghitungan matriks indikator halal and green dalam produksi industri batik 

Kampung Batik Giriloyo dan Batik Bimasena menggunakan teori Teologi Lingkungan 

yang dikembangkan oleh Seyyed Hossein Nasr dan teori Al-Islaam wa At- Tanmiyyah 

Al-Mustandamah yang digagas oleh Audah Rashed. 

Bab V: Penutup. Bab ini terdiri dari penguraian atas temuan yang didapatkan 

setelah dilakukannya penelitian, yakni; Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan 

Rekomendasi dan Saran. 

 



  

81 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan matriks indikator halal 

and green fashion. Kemudian untuk menindaklanjuti matriks tersebut, 

penelitian ini menerapkannya pada industri batik di Yogyakarta dan Klaten. 

Kedua industri batik tersebut merupakan produsen batik yang berkiblat pada 

batik khas keraton Surakarta, yakni; Batik Giriloyo dan Batik Bimasena. 

Sehingga, kedua batik tersebut memiliki daya tarik tersendiri karena telah 

menjadi bagian dari peradaban tradisi batik khas keraton. Selanjutnya, dari 

hasil pengukuran yang dilakukan penulis pada kedua industri tersebut 

dianalisa menggunakan teori-teori yang relevan. Sehingga didapatkan hasil 

kesimpulan sebagai berikut; 

1. Formulasi matriks halal and green fashion diidentifikasi melalui 

pengkajian literatur-literatur yang membahas “Halal Fashion” dan 

literatur yang membahas “Green Fashion”. Dari hasil eksplorasi 

literatur pada pencarian kata kunci “Halal Fashion” dan “Green 

Fashion” didapatkan 84 literatur terkait. Kemudian dispesifikasikan 

sesuai dengan artikel yang hanya membahas kriteria dan tersisa 21 

literatur. Selanjutnya dilakukan spesifikasi berdasarkan literatur yang 

berkriteria dan didapatkan hasil akhir literatur yang akan dirancang 

menjadi matriks, yakni 16 literatur. Matriks yang disusun dari 

keenambelas literatur tersebut kemudian divalidasi oleh tiga validator 

ahli di bidangnya. Indikator yang semula berjumlah 49 menjadi 22 
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indikator setelah divalidasi dan diberi saran dan masukan oleh para 

validator. 

2. Menurut grafik yang dipaparkan oleh penulis pada penelitian ini, 

performa indikator green fashion Batik Giriloyo dan Batik Bimasena 

lebih unggul dari hasil performa indikator halal fashion.  Hal tersebut 

teridentifikasi karena keduanya memiliki skor rendah pada indikator 

yang menunjukkan kurangnya ketertelusuran bahan baku dari pabrik 

yang menjadi supplier bahan baku dari kedua industri tersebut. Namun, 

berdasarkan penghitungan persentase dari hasil yang ada, menunjukkan 

bahwa kedua industri tersebut masuk ke dalam kategori Layak sampai 

Sangat Layak, yakni;  

- 87,27 % untuk Halal Fashion di Batik Giriloyo 

- 90,9 % untuk Green Fashion di Batik Giriloyo 

- 80 % untuk Halal Fashion di Batik Bimasena 

- 83,63 % untuk Green Fashion di Batik Bimasena. 

Dari analisis yang dilakukan, menurut teori Evolution of Halal Marco 

Tieman, Halal and Green Fashion yang diterapkan masuk ke dalam 

evolusi fase pertama, yakni: fase Muslim Company.  Fase ini berbasis 

kepercayaan antar konsumen dan produsen Muslim. 

3. Hasil pengukuran matriks halal and green fashion  ini juga telah 

menghantarkan penelitian ini kepada bentuk representasi praktik teologi 

lingkungan yang berkelanjutan. Representasi ini merupakan hasil 

nanlisi dari teori Teologi Lingkungan yang diusung oleh Seyyed 

Hossein Nasr dan teori Al-Islam wa At-Tanmiyyah Al-Mustandamah 

yang digagas Audah Rashed. Kedua teori tersebut juga sejalan dengan 
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prinsip-prinsip pada teori Halal Manufacturing yang dikembangkan 

oleh Mohamed, dkk. Benang merah yang dapat ditarik dari kolaborasi 

ketiga teori tersebut adalah bahwa bahan, alat dan tempat serta proses 

produksi yang diterapkan oleh Kampung Batik Giriloyo dan Batik 

Bimasena merupakan bentuk interrelasi ekoteologi. Interrelasi tersebut 

menyatupadukan demand produk fashion, Bukan hanya 

mengedepankan permintaan dan kepuasan manusia sebagai konsumen, 

akan tetapi mengedepankan kepatuhan kepada Tuhan (dengan 

memenuhi kriteria Halal Fashion) dan juga mengedepankan  kelestarian 

ekosistem alam (dengan memenuhi kriteria Green Fashion).   

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tentunya memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan. 

Penulis berharap kekurangan pada penelitian ini dapat diperbaiki dan 

dikembangkan dalam penelitian-peneltian yang akan datang. Beberapa 

keterbatasan dan kekurang tersebut, antara lain: 

1. Keterbatasan scope penelitian yang hanya meneliti pada dua industri 

batik. 

2. Keterbatasan kajian literatur dan kajian teoretik yang mengkerangkai 

penelitian ini hanya sebatas kajian pustaka berbentuk katalog. 

3. Keterbatasan pada objek penelitian, yakni; fashion yang dalam 

penelitian ini hanya dikaji fashion dalam bentuk kain. 

4. Keterbatasan pada matriks indikator pengukuran Halal and Green 

Fashion, yakni; matriks tersebut tidak mengukur keseluruhan rangkaian 
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rantai pasok produk fashion. Akan tetapi, hanya sekadar proses 

pengadaan bahan baku hingga proses produksinya; termasuk di 

dalamnya tempat dan alat produksi. 

C. Saran dan Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, terdapat 

beberapa saran maupun rekomendasi sebagai berikut; 

1. Bagi pemerintah, diharapkan untuk mengiringi wacana 

sertifikasi halal untuk barang gunaan yang ditargetkan 

terlaksana pada tahun 2026, dengan suatu agenda fasilitasi bagi 

stakeholders bidang fashion, terutama pada pemasok bahan baku 

fashion. 

2. Bagi produsen fashion, diharapkan untuk mengedepankan 

ketertelusuran pada seluruh rantai pasok agar produk yang 

dihasilkan sesuai dengan kriteria halal and green fashion secara 

komprehensif mulai dari bahan baku sampai produk berada di 

tangan konsumen. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan 

dan melengkapi keterbatasan dan kekurangan yang telah 

disampaikan penulis pada subbab sebelumnya. 
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